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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka diperoleh hasil penelitian 

yang dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kecukupan modal berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. 

Dengan hasil ini maka hipotesis penelitian tidak diterima kebenarannya. 

Tidak selalu semakin besar Capital Adequacy Ratio (CAR) akan 

memberikan keuntungan bagi perbankan.  

2. Efisiensi Operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. 

Dengan hasil ini maka hipotesis penelitian diterima kebenarannya. Semakin 

besar rasio BOPO maka semakin kecil kemampuan perbankan mendapatkan 

profitabilitas.  

3. Likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. Dengan 

hasil ini maka hipotesis penelitian tidak diterima kebenarannya. Tidak selalu 

semakin besar rasio LDR akan memberikan keuntungan yang lebih besar 

pula bagi perbankan. 

4. Kualitas aktiva berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. 

Dengan hasil ini maka hipotesis penelitian dapat diterima kebenarannya. 

Semakin besar rasio NPL maka semakin kecil kemampuan perbankan untuk 

mendapatkan profitabilitas. 

5. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat 

profitabilitas. Dengan hasil ini maka hipotesis penelitian tidak diterima 
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kebenarannya. Hal tersebut berarti bank yang memiliki asset besar maupun 

asset kecil tidak ada hubungannya untuk mempunyai peluang dalam 

mendapatkan profit yang lebih tinggi. 

6. Jenis bank tidak memoderasi pengaruh kecukupan modal terhadap tingkat 

profitabilitas. Dengan hasil ini maka hipotesis penelitian tidak dapat 

diterima kebenarannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan 

antara kecukupan modal Bank Umum Kelompok Usaha 1 dan 2 tidak 

mempunyai pengaruh memperkuat atau memperlemah terhadap 

profitabilitas yang dicapai. 

7. Jenis bank memoderasi pengaruh efisiensi operasional terhadap tingkat 

profitabilitas. Dengan hasil ini maka hipotesis penelitian diterima 

kebenarannya. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengaruh 

moderasi jenis bank adalah positif yang berarti memperkuat pengaruh 

efisiensi operasional terhadap profitabilitas. Dimana Bank Umum 

Kelompok Usaha 1 memiliki nilai BOPO cenderung lebih tinggi 

dibandingkan Bank Umum Kelompok Usaha 2.  

8. Jenis bank tidak memoderasi pengaruh likuiditas terhadap tingkat 

profitabillitas. Dengan hasil ini maka hipotesis penelitian tidak diterima 

kebenarannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara nilai 

LDR Bank Umum Kelompok Usaha 1 dan 2 tidak mempunyai pengaruh 

memperkuat atau memperlemah terhadap profitabilitas yang dicapai. 

9. Jenis bank tidak memoderasi pengaruh kualitas aktiva terhadap tingkat 

profitabillitas. Dengan hasil ini maka hipotesis penelitian tidak diterima 
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kebenarannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara nilai 

NPL Bank Umum Kelompok Usaha 1 dan 2 tidak mempunyai pengaruh 

memperkuat atau memperlemah terhadap profitabilitas yang dicapai. 

10. Jenis bank memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap tingkat 

profitabilitas. Dengan hasil ini maka hipotesis penelitian diterima 

kebenarannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara nilai 

Size Bank Umum Kelompok Usaha 1 dan 2 mempunyai pengaruh 

memperkuat atau memperlemah terhadap profitabilitas yang dicapai.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Sebagaimana telah diuraikan diawal pada hasil penelitian di atas terbatas 

pada jumlah sampel, yaitu hanya terbatas pada 30 bank yang masuk kategori 

bank umum kelompok usaha 1 dan 17 bank yang masuk kategori bank 

umum kelompok usaha 2, sehingga totoal bank yang diteliti 47 bank. Di 

samping itu rasio – rasio keuangan bank yang digunakan sebagai dasar 

untuk memprediksi Return on Asset (ROA) hanya terbatas pada rasio 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional/Pendapatan Operasional 

(BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL), Size 

(Ukuran). Dimana hasil penelitian diperoleh semua variabel mempunyai 

pengaruh negatif signifikan terhadap ROA, yaitu CAR, BOPO, LDR, NPL 

dan Size. Untuk variabel moderasi, hanya variabel BOPO yang memperkuat 

hubungannya terhadap ROA, sedangkan variabel lainnya tidak memperkuat 

dan memperlemah antar variabel dependen dan variabel independen.  
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5.3 Agenda Penelitian Mendatang 

Dengan kemampuan prediksi sebesar 83.5% yang ditunjukkan pada nilai 

Adjusted R
2
 yang mengindikasikan perlunya rasio keuangan bank yang lain 

yang belum dimasukkan sebagai variabel independen yang mempengaruhi 

ROA. Sehingga dalam penelitian mendatang perlu menambahkan variabel – 

variabel lain yang mempengaruhi ROA dan jenis bank nya yaitu bank 

umum kelompok usaha 3 dan  bank umum kelompok usaha 4. 

 

5.4 Saran 

Adapun saran untuk Bank Umum Kelompok Usaha 1 dan 2 dari penulis 

yaitu : 

a. Untuk Bank yang termasuk dalam Bank Umum Kelompok Usaha 1 dan 

2 sebaiknya lebih memperhatikan pengelolaan modal, khususnya 

pengeluaran dana dalam bentuk pinjaman, supaya kualitas asset menjadi 

lebih baik dan berimbas juga dengan profit yang akan diperoleh akan 

meningkat. 

b. Bank supaya lebih bijak dalam kebijakan operasional, terutama 

pengeluaran – pengeluaran yang kurang diperlukan. Hal tersebut dapat 

menggerus profit yang akan diperoleh dan membuat cadangan dana akan 

semakin berkurang. 
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c. Dalam rentan tahun 2013 – 2015 nilai NPL meningkat dua kali lipat, 

yaitu diangka 2.7%, hal tersebut harus telah menjadi perhatian khusus 

bagi semua bank di Indonesia, termasuk bank – bank yang masuk 

kategori BUKU 1 dan BUKU 2 yang cenderung memiliki modal dan 

kegiatan perbankan yang terbatas. Pertumbuhan NPL yang tinggi disertai 

dengan ekspansi kredit yang rendah membuat rasio NPL terus 

meningkat. Mengatasi kredit bermasalah tidak hanya melalui penagihan 

kepada nasabah, tetapi bisa turut serta dengan cara restrukturisasi jenis 

pinjaman yang sesuai dengan perkembangan usaha dan financial 

performance terakhir. Bank tidak ada salahnya untuk melakukan review 

lebih awal terhadap nasabah – nasabah yang diindikasikan akan 

mengalami NPL, sehingga angka NPL yang tercatat pada pembukuan 

bank tidak terlalu tinggi dan akan mempengaruhi resiko yang diperoleh. 

d. Bank harus mewaspadai melambatnya dana dari pihak ketiga (DPK). Ini 

disebutnya dapat membuat nilai loan to deposit ratio (LDR) semakin 

meningkat. Jika keadaan tersebut terjadi, likuiditas akan semakin ketat 

yang menyebabkan perlambatan pertumbuhan padahal bank harus 

mengeluarkan kredit lebih cepat. Penulis menyarankan agar bank 

mengeluarkan produk – produk baru seperti obligasi dan 

memaksimalkan sumber dana terutama dana pensiun serta asuransi. 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia memang diyakini semakin membaik pada 2016 

hal itu terlihat dari keputusan BI untuk menurunkan BI rate 25 basis poin menjadi 

6,50 %, itu pun akan dilakukan dua sampai tiga kali di tahun 2016, bank optimis 
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bahwa kebijakan tersebut disambut baik oleh pasar, akan tetapi bank harus tetap 

memperhatikan beberapa poin diatas sebagai langkah preventif. Sehingga bank di 

Indonesia terlebih bank kategori BUKU 1 dan BUKU 2 dapat meminimalisasi 

resiko yang akan terjadi di kemudian hari. 
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